
ABSTRAK

Kanker merupakan penyebab kematian utama di seluruh dunia. Kemoterapi doxorubicin
sering digunakan dalam pengobatan kanker, namun sebanding dengan efektifitasnya doxo-
rubicin memiliki banyak efek samping, salah satunya doxorubicin  dapat mengakibatkan
kerusakan ginjal melalui proses interstitial fibrosis. Pemanfaatan ekstrak bawang kucai
(Allium tuberosum) sebagai ko kemoterapi untuk mengurangi keruskan ginjal akibat doxo-
rubicin merupakan peluang yang prospektif. Penelitian ini bertujuan untuk mencari efek
nefroprotektif ekstrak bawang kucai terhadap kadar BUN dan kreatinin tikus wistar yang
diinduksi doxorubicin. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah quasi experi-
mental design dengan randomized post test only controlled grup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak bawang kucai dapat menurunkan kadar BUN dan kreatinin
(p<0,05) pada kelompok yang hanya diinduksi doxorubicin. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat efek nefroprotektif dalam ekstrak bawang kucai pada tikus wistar yang diinduksi
doxorubicin.

ABSTRACT

Cancer is the most leading disease that cause of death. Doxorubicin chemotherapy
is often used in cancer treatment, because of its effectiveness. Although doxorubi-
cin has a positive effect for killing cancer cell, doxorubicin has many side effects,
one of which doxorubicin can cause kidney damage through the process of inter-
stitial fibrosis. Utilization garlic chives ex-tract as co chemotherapy to reduce renal
damage induced by doxorubicin is a prospective opportunities. This study aimed to
analyze the effect of garlic chives extract as a nephropro-tective on levels of BUN
and creatinine of wistar rats induced by doxorubicin. The research method was
quasi experimental design with post test only randomized controlled group. The
results showed that extracts of garlic chives can reduce levels of BUN and creati-
nine (p <0.05) in the group that only induced by doxorubicin. In conclusion, ex-
tract of garlic chives has nephroprotecive effects on wistar rats which were in-
duced by doxorubicin.
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PENDAHULUAN

Penyakit kanker merupakan salah satu
penyebab kematian utama di seluruh dunia. Pada
tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh
kanker (Kemenkes RI, 2015). Di Indonesia prevalensi
kanker tahun 2013 sebesar 1,4% atau diperkirakan
sekitar 347.792 orang (Kemenkes RI, 2015).
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
metode terapi yang efektif dan aman.

Terapi kanker meliputi terapi utama, terapi
tambahan dan terapi komplikasi. Jenis terapi yang
dipilih disesuaikan dengan diagnosis klinis dan patologi
(Sukardja, 2000). Selama dekade terakhir ini terlihat
bahwa kejadian yang memberikan harapan bahwa
pengendalian kanker dini dapat dicapai dengan terapi
kombinasi (Syarif et al., 2012). Salah satu jenis terapi
yang sering digunakan sebagai terapi kombinasi adalah
kemoterapi (Sukardja, 2000). Berbagai macam
kemoterapi telah digunakan dalam pengobatan kanker.
Doxorubicin adalah jenis kemoterapi yang sudah
dipakai selama lebih dari 30 tahun (Tacar et al., 2012).
Doxorubicin terbukti efektif dalam pengobatan kanker
(Dwivedi et al., 1998), namun dalam penggunaanya
doxorubicin memiliki efek samping yang tidak dapat
diabaikan, di antaranya cardiotoxicity (Volkova et
al., 2011), hepatotoxicity, dan nefrotoxicity (Tacar
et al., 2012). Dalam sebuah penelitian disebutkan
bahwa pemberian kombinasi obat doxorubicin dengan
beberapa obat kemoterapi lain terbukti menurunkan
laju filtrasi glomerulus (LFG) pada 310 pasien anak
yang menjalani terapi kanker di Rumah Sakit dr.
Sardjito (Donowati et al., 2010).

Doxorubicin dapat menimbulkan kerusakan
ginjal dengan memicu terbentuknya reactive oxygen
species (ROS), ROS akan merusak sel-sel tubulus
proksimal, endotel, membran basalis, sel mesangial,
dan sel viseral glomerolus. Sel-sel yang rusak (de-
bris) akan mengaktifkan makrofag, lewat toll-like
reseptor 4 (TLR4), sehingga mengekspresikan sitokin-
sitokin, salah satunya TGF-beta1. Ikatan TGF-beta1
pada reseptor membran sel fibroblast interstisial ginjal
akan menstimulasi terjadinya interstisial fibrosis yang
pada akhirnya akan mengakibatkan terjadinya
kerusakan jaringan permanen pada ginjal Purwanto,
2009). Oleh karena itu, diperlukan senyawa
antioksidan yang dapat digunakan dalam melawan
efek nefrotoxicity, cardiotoxicity,  mengatasi
sitotoksisitas, dan mereduksi efek samping pada
kemoterapi dengan doxorubicin.

Ko-kemoterapi atau adjuvan kemoterapi
merupakan strategi terapi kanker dengan
mengkombinasikan suatu senyawa dengan agen

kemoterapi. Senyawa atau obat ini meningkatkan
efikasi terapi sekaligus menurunkan toksisitas agen
kemoterapi pasangannya terhadap jaringan normal
(Sharma et al., 2004). Pemilihan agen ko-kemoterapi
dari alam yang dapat mengurangi sitotoksisitas dan
nefrotoxicity merupakan peluang yang prospektif.

Salah satu tanaman yang berpotensi dalam
hal ini adalah bawang kucai (Allium tuberosum).
Daun bawang kucai diketahui memiliki kandungan fla-
vonoid, seperti selenium dan alixin, aktivitas
antioksidan dari ekstrak bawang dapat dijelaskan
dengan kemampuannya untuk mengenali aktivitas
ROS dan perannya dalam menghambat pembentukan
reaksi lipid peroksidasi (Amagasse, 1997). Selain itu
daun bawang kucai juga memiliki aktivitas antikanker,
daun bawang kucai dinilai dapat menghambat ikatan
antara karsinogen dengan sel normal (Sharma et al.,
2004). Oleh karena itu diperlukan penelitian mengenai
efek nefroprotektif ekstrak bawang kucai (Allium
tuberosum) terhadap kadar blood urea nitrogen
(BUN) dan kreatinin tikus wistar yang diinduksi doxo-
rubicin.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah quasi experimental design dengan
randomized post test only controlled grup.

Persiapan Hewan Coba
Pada penelitian ini digunakan 25 ekor tikus

wistar jantan dengan berat sekitar 90-150 gram. Tikus
diambil dari peternakan Malang. Sebelum dilakukan
perlakuan, tikus diadaptasikan selama tujuh hari.
Pemberikan makanan dan minuman untuk tikus
dilakukan setiap hari.

Persiapan Ekstrak Bawang Kucai
Tahap awal dari penelitian ini adalah

pengumpulan bahan uji berupa daun bawang kucai
dan determinasi dilakukan di Universitas Jember, Jawa
Timur. Daun dibersihkan dengan cara dicuci dengan
air kemudian dikeringkan pada ruang terbuka tanpa
terkena sinar matahari secara langsung. Setelah
dipastikan kering, daun bawang kucai kemudian di-
blender dan diayak dengan ayakan ukuran B40 untuk
mendapatkan ukuran serbuk yang homogen.

Penyarian dilakukan dengan pelarut etanol
70% (1:10) v/v dengan dua kali maserasi. Maserasi
pertama dilakukan dengan merendam serbuk simplisia
dalam etanol 70% selama 5 hari. Kemudian filtrat I
yang diperoleh dikumpulkan dan residu dimaserasi
kembali dengan sisa pelarut selama 3 hari, terlindung
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dari cahaya, dengan sesekali digojog. Filtrat II yang
diperoleh dicampur dengan filtrat I, kemudian
dievaporasi dengan rotary evaporator dengan suhu
600C, kecepatan 90 rpm, dan tekanan vacuum 0,4-
0,5 kPa, sehingga diperoleh ekstrak kental daun
bawang kucai hingga beratnya konstan atau semua
etanol 70% hilang.

Pemberian Perlakuan Hewan Coba
Hewan coba dibagi menjadi lima kelompok

berbeda, kontrol normal sebagai kelompok tanpa
perlakuan, kontrol negatif, diberikan larutan doxoru-
bicin dengan dosis 4,67 mg/kgBB secara intraperito-
neal satu kali seminggu, yaitu pada hari ke-1 dan ke-
8. kontrol ekstrak, diberikan ekstrak etanolik bawang
kucai dengan dosis 1000 mg/kgBB dalam pelarut
CMC-Na 0,5% secara peroral. Perlakuan 1 diberikan
doxorubicin dengan dosis 4.67 mg/kgBB secara in-
traperitoneal satu kali seminggu pada hari ke-1 dan
ke-8, dan ekstrak dosis 500 mg/kgBB secara peroral
setiap hari selama 2 minggu yaitu hari ke-1 sampai
ke-14, perlakuan B diberikan doxorubicin dengan dosis
4.67 mg/kgBB secara intraperitoneal satu kali
seminggu pada hari ke-1 dan ke-8, dan ekstrak dosis
1000 mg/kgBB secara peroral setiap hari selama 2
minggu yaitu hari ke-1 sampai ke-14. Serum darah
tikus diambil secara intrakardial kemudian dilakukan
proses perhitungan variable. Variabel blood urea ni-
trogen (BUN), dan kreatinin dihitung dengan
menggunakan spektofotometri. Semua hasil dianalisis
dengan menggunakan uji one way ANOVA, setelah
itu dilanjutkan dengan analisis post hoc LSD.

HASIL

Ekstraksi Bawang Kucai
Bawang Kucai yang digunakan adalah

bawang kucai segar sebanyak 10 kg yang diperoleh
dari perkebunan Malang. Daun bawang kucai dipotong
kecil-kecil, dibersihkan dan dikeringkan tanpa terkena
sinar matahari langsung. Daun bawang kucai
kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga
menjadi serbuk. Serbuk halus yang dihasilkan
sebanyak 599,59 gram. Serbuk diekstraksi dengan
metode maserasi menggunakan pelarut ethanol 70%.
Maserat dipisahkan dari ampasnya dengan cara
disaring menggunakan kertas saring. Filtrat yang
diperoleh dipekatkan menggunakan rotary evapora-
tor suhu 60 °C hingga pelarut etanol 70% menguap
dan diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental diperoleh
sebanyak 175,76 gram. Rendemen ekstrak dihitung
berdasarkan perbandingan berat akhir (berat ekstrak
yang dihasilkan) dengan berat awal (berat biomassa

sel yang digunakan) dikalikan 100% (Faisal et al.,
2016). Sehingga dengan perhitungan tersebut
didapatkan hasil rendemen 29,31%.

Hasil Uji Kromatografi Lapis Tipis
Dari hasil uji kromatografi lapis tipis (KLT)

terdapat kandungan senyawa antioksidan flavonoid
dalam ekstrak etanolik bawang kucai. Fase statis
menggunakan silika gel 60F254, sedangkan fase gerak
menggunakan butanol, asam asetat, dan air dengan
perbandingan 8: 2: 10. Hasil Uji KLT dapat dilihat
pada Gambar 1.

Hasil Rerata Kadar BUN dan Kreatinin
Dua puluh lima ekor tikus Wistar jantan

sebagai sampel penelitian diberikan perlakuan berupa
pemberian ekstrak etanolik bawang kucai selama
empat belas hari. Induksi doxorubicin dilakukan pada
hari pertama dan hari ke delapan dan pemeriksaan
kadar BUN dan kreatinin dilakukan setelah dilakukan
terminasi pada hari ke lima belas. Setelah dianalisis
data pemeriksaan kadar BUN, kreatinin dan MDA
pada serum darah tikus Wistar, didapatkan rata-rata
kadar BUN dan kreatinin seperti yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Hasil rata-rata kadar BUN dan Kreatinin
serum tersebut dapat digambarkan secara histogram
seperti pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Rata-rata kadar BUN dan kreatinin pada
kelompok yang hanya diinduksi doxorubicin
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibanding dengan
kelompok kontrol (p<0,01). Kelompok kontrol
dianggap normal karena tidak dilakukan manipulasi
atau perlakuan tertentu. Kelompok kontrol ekstrak,
perlakuan 1, dan perlakuan 2 memiliki nilai kadar BUN
dan kreatinin yang lebih kecil daripada kelompok yang
hanya diinduksi doxorubicin (p<0,05). Data rata-rata
kadar BUN dan kreatinin merupakan parameter yang
digunakan untuk mengevaluasi efek nefroprotektif
dengan pemberian ekstrak bawang kucai pada
kelompok kontrol ekstrak, kelompok perlakuan 1, dan
perlakuan 2.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data dengan menggunakan uji
one way ANOVA didapatkan bahwa kadar BUN dan
kreatinin kelompok kontrol negatif yang hanya
diinduksi doxorubicin tanpa diberikan perlakuan
memiliki kadar BUN dan kreatinin paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok lain. Hal ini
disebabkan efek doxorubicin yang dapat
menghasilkan ROS, ROS yang dihasilkan dari

205 NurseLine Journal Vol. 1 No. 2 Nopember 2016: 203-211



pengubahan doxorubicin menjadi doxorubicin semi-
quinone mengakibatkan terjadinya reaksi lipid
peroksidasi (Thorn et al., 2011).

Polyunsaturated folic acid (PUFA) yang
terdapat pada banyak membran sel menjadi target
utama dari oksidan. Senyawa ROS yang terdapat di
dalam tubuh akan merusak asam lemak tak jenuh
ganda (PUFA) pada semua sel termasuk ginjal
sehingga dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan
sel ginjal, meliputi sel tubulus proksimal, endotel,
membran basalis, sel mesangial dan sel visceral glom-
erulus. Kerusakan sel-sel tersebut memicu
terbentuknya debris atau sel yang mati yang dapat
menyebabkan dikeluarkannya makrofag. Keluarnya
makrofag menyebabkan diproduksinya sitokin-sitokin

infamasi, salah satu yang paling berpengaruh pada
kerusakan ginjal adalah TGF-beta 1, TGF-beta 1
memicu terjadinya interstitial fibrosis yang
menyebabkan terjadinya kerusakan jaringan ginjal
secara permanen, hal ini ditandai dengan peningkatan
BUN dan kreatinin yang membuktikan terjadinya
penurunan fungsi fisiologis ginjal (Purwanto, 2009).
Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya kadar
BUN dan kreatinin pada kelompok yang hanya
diinduksi doxorubicin dibandingkan dengan kelompok
kontrol (p<0,01). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dwivedi et al., (1998) yang
menyatakan bahwa doxorubicin menginduksi
terjadinya reaksi lipid peroksidasi.

Pada kelompok perlakuan didapatkan nilai

Gambar 1. (A) Flavonoid Terlihat Setelah Diberikan Penyinaran Oleh Sinar UV. (B) Kertas Silica Gel Sebelum
Dilakukan Penyinaran

Tabel 1. Rata-rata kadar BUN dan kreatinin

 

A 

 

B 

Keterangan:
a p < 0,01 dibandingkan dengan kelompok Kontrol
b p < 0,05 dibandingkan dengan kelompok DOX
c p < 0,01 dibandingkan dengan kelompok DOX

Kelompok 
Urea 

(mg/dL) 
Kreatinin (mg/dL) 

K 29.17 ± 6.6 0.70 ± 0.10 
K(-) 47.92 ± 4.66a 1.28 ± 0.27a 
K(e) 30.20 ± 6.16 0.72 ± 0.10 
P1 39.58 ± 4.65b 0.9 ± 0.10 b 
P2 33.33 ± 6.60c 0.78 ± 0.13c 
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Gambar 2. Grafik rata-rata kadar kreatinin

Gambar 3. Grafik rata-rata kadar BUN
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kadar BUN dan kreatinin yang lebih rendah secara
signifikan dibanding dengan kelompok yang hanya
diinduksi doxorubicin (p<0,05). Hal ini dapat
disebabkan oleh karena adanya kandungan senyawa
kimia yang ada pada bawang kucai (Allium
tuberosum) dapat menetralkan ROS yang dibentuk
oleh doxorubicin (Amagase, 1997). Mekanisme
ekstrak bawang kucai dalam menetralkan ROS dapat
diterangkan dengan proses penghambatan reaksi lipid
peroksidasi. Dalam kromatografi lapis tipis yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa terdapatnya
kandungan flavonoid di dalam ekstrak etanolik
bawang kucai, salah satu yang paling banyak adalah
kaempferol. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Kumar & Panday (2013) dapat dijelaskan bahwa
flavonoid dapat menurunkan ROS yang terbentuk
melalui beberapa mekanisme. Pertama, flavonoids
dapat menghambat ROS dengan cara menetralkan
ROS melalui proses pemberian elektron pada ROS.
Kedua, flavonoid dapat meningkatkan efektifitas
enzim penghambat ROS, seperti catalase, glutation
peroksidase dan sodium dismutase. Ketiga, flavonoid
dapat menghambat enzim yang bekerja dalam
membentuk ROS seperti microsomal
monooxygenase, glutathione S-transferase, mito-
chondrial succinoxidase, dan NADH oxidase
(Kumar & Panday, 2013).

Melalui beberapa proses tersebut di atas
mengakibatkan reaksi lipid peroksidasi berkurang
karena ROS dapat dinetralkan oleh kandungan fla-
vonoid ekstrak etanolik bawang kucai sehingga dapat
menjadi senyawa yang stabil. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya nilai kadar BUN dan kreatinin yang
lebih rendah pada kelompok perlakuan apabila
dibandingkan dengan kelompok yang hanya diinduksi
doxorubicin (p<0,05), baik dalam pemberian dosis
ekstrak etanolik bawang kucai 500 mg/kgBB maupun
1000 mg/kgBB. Penurunan kadar BUN dan kreatinin
membuktikan adanya efek perlindungan sel ginjal
terhadap ROS yang diproduksi oleh obat doxorubi-
cin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang sebelumnya
dilakukan oleh Sadzuka (1997), penelitian tersebut
menjelaskan bahwa pemberian flavonoid dapat
mengurangi efek samping doxorubicin. Adapun untuk
tingkatan efek nefroprotektif paling tinggi terdapat
pada pemberian dosis ekstrak sebanyak 1000 mg/
kgBB.

Dalam kelompok kontrol ekstrak didapatkan
sedikit peningkatan BUN dan kreatinin yang tidak
signifikan apabila dibandingkan dengan kelompok
kontrol, hal ini membuktikan bahwa ekstrak etanolik
bawang kucai tidak terlalu berpengaruh terhadap
fungsi fisiologis ginjal. Pada kelompok kontrol dan

perlakuan juga memiliki kadar BUN dan kreatinin
yang lebih sedikit bila dibandingkan dengan kelompok
kontrol negatif dan perlakuan, hal ini membuktikan
bahwa tidak terjadi pembentukan ROS akibat obat
doxorubicin, karena pada kelompok kontrol normal
dan kontrol ekstrak tidak diinjeksi doxorubicin.

Sementara itu, dari penelitian yang dilakukan
oleh Sutejo (2016) disebutkan bahwa ekstrak bawang
kucai dapat menurunkan kadar MDA tikus wistar
yang dinduksi doxorubicin. Hal ini mendukung hasil
penelitian yang sudah kita lakukan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sutejo (2016) disebutkan bahwa
terdapat peningkatan kadar MDA yang signifikan
pada kelompok yang hanya diinduksi doxorubicin. Hal
ini dapat terjadi dikarenakan telah terjadi reaksi lipid
peroksidasi yang disebabkan karena pembentukan
ROS oleh doxorubicin. Doxorubicin menghasilkan
ROS dengan mengubah doxorubicin semiquinone
menjadi doxorubicin (Thorn et al., 2011). Reaksi lipid
peroksidasi sendiri dimulai dengan proses ketika
hidroksil atau ROS menempel dan mengganti atom
hidrogen pada asam lemak tidak jenuh (LH), sehingga
terbentuk lipid radikal (Lo). Proses ini disebut inisiasi.
Selanjutnya, radikal asam lemak akan bereaksi
dengan oksigen membentuk radikal peroksi (LOOo).
Radikal peroksi lebih lanjut akan menyerang asam
lemak menghasilkan lipid hidroperoksida dan radikal
asam lemak baru. Lipid hidroperoksida yang
terbentuk bersifat tidak stabil dan akan tedegradasi
lebih lanjut menghasilkan senyawa-senyawa karbonil
rantai pendek seperti aldehida, MDA dan hidroksi
noneal. Konsentrasi MDA dalam material biologi telah
digunakan secara luas sebagai indikator kerusakan
oksidatif pada lemak tak jenuh sekaligus merupakan
indikator keberadaan radikal bebas (Bintang, 2010).
Peningkatan MDA menandakan terdapatnya radikal
bebas dan kerusakan sel yang meningkat, pada
penelitian ini bahwa peningkatan MDA juga sangat
sesuai dengan variabel kerusakan sel ginjal yaitu BUN
dan kreatinin, sehingga peningkatan MDA dapat
menggambarkan adanya kerusakan sel, salah satunya
adalah sel ginjal.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sutejo
(2016) disebutkan juga bahwa Ekstrak bawang kucai
dapat menurunkan kadar MDA tikus wistar, Hal ini
mendukung penelitian yang kita lakukan, bawang
kucai dapat menurunkan kadar MDA dikarenakan
adanya beberapa senyawa antioksidan yang terdapat
pada ekstrak etanolik bawang kucai, salah satunya
adalah flavonoid. Flavonoid dapat menurunkan MDA
dengan menetralkan ROS (Kresno, 2013). ROS yang
dibentuk oleh doxorubicin mengakibatkan terjadinya
beberapa reaksi, salah satunya adalah reaksi lipid
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perokidasi yang prosesnya sudah dijelaskan diatas,
reaksi lipid peroksidasi dapat diterminasi atau
dihentikan oleh senyawa antioksidan flavonoid
(Bintang, 2010). Mekanisme flavonoid dalam
mengehentikan reaksi lipid peroksidasi dengan
menyumbangkan elektron kepada ROS, sehingga
radikal bebas tersebut menjadi molekul yang stabil
(Kumar& Panday, 2013). Adapun beberapa
mekanisme yang lain sudah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya. ROS yang sudah
distabilkan oleh antioksidan akan menghentikan reaksi
lipid peroksidasi. Selain itu flavonoid juga akan
meningkatkan efektifitas dari enzim antioksidan
endogen dalam tubuh sehingga tidak dihasilkan MDA
sebagai hasil akhir dari reaksi peroksidasi, hal ini
sangat sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Dwivedi (1998), yang mengemukakan bahwa
senyawa antioksidan dapat menetralkan ROS yang
dihasilkan oleh doxorubicin. Pada penelitian yang yang
sudah kita lakukan dapat membuktikan adanya efek
nefroprotektif yang terdapat dalam ekstrak etanolik
bawang kucai. Hal ini juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sutejo (2016) yang menunjukkan
bahwa terdapat efek antioksidan yang terdapat dalam
bawang kucai dibuktikan dengan adanya nilai kadar
MDA yang rendah pada tikus wistar yang diberikan
injeksi ekstrak bawang kucai. Hal ini dapat dijelaskan
dengan mekanisme sebagai berikut, peningkatan
MDA pada kelompok yang hanya diinduksi dengan
doxorubicin membuktikan banyaknya ROS yang
dihasilkan doxorubicin, ROS tersebut berefek pada
seluruh organ, tidak terkecuali organ ginjal.
Peningkatan kadar BUN dan kreatinin menunjukkan
adanya penurunan fungsi ginjal dikarenakan terjadinya
interstitial fibrosis pada sel ginjal yang menyebabkan
kerusakan sel ginjal. Sehingga dengan pemberian
ekstrak etanolik bawang kucai pada kelompok
perlakuan dapat membuktikan adanya mekanisme
perlindungan terhadap kerusakan sel ginjal yang
disebabkan oleh karena pemberian obat doxorubicin,
hal tersebut dapat terjadi dikarenakan terdapat
beberapa senyawa antioksidan dalam ekstrak etanolik
bawang kucai terutama flavonoid.

SIMPULAN

Bahwa pada kelompok perlakuan terdapat
efek nefroprotektif ekstrak bawang Kucai, yang
dibuktikan dengan nilai kadar BUN, kreatinin, dan
MDA yang lebih kecil daripada kelompok yang hanya
diinduksi doxorubicin. Hal ini dapat terjadi karena
kandungan flavonoid dalam ekstrak bawang kucai
memiliki aktivitas antioksidan dalam menetralkan ROS.

SARAN

Penelitian ini masih memiliki banyak
kelemahan, maka dari itu diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai efek nefroprotektif ekstrak bawang
kucai dalam menurunkan ROS, terutama pada tikus
kanker.
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